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ABSTRACT
ABSTRAK
Remaja berada pada masa transisi yang cenderung sulit untuk mengontrol emosi, mudah tersinggung dan mengekspresikan perasaan
dalam bentuk kenakalan dan perilaku menyimpang. Salah satu penyebab kenakalan dan perilaku menyimpang pada remaja adalah
kontrol diri yang rendah dan keluarga yang tidak berfungsi secara efektif. Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk
menentukan perilakunya berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan di masyarakat agar mengarah pada perilaku
positif, sedangkan keberfungsian keluarga adalah interaksi dalam keluarga yang berdampak terhadap kesehatan fisik dan emosional
anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keberfungisan keluarga dengan kontrol diri pada remaja.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 360 remaja di Aceh Tamiang yang diperoleh dengan metode disproportional stratified random
sampling. Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar
-0,228 dengan nilai p=0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara keberfungsian keluarga dan
kontrol diri pada remaja. Semakin efektif keberfungsian keluarga maka semakin tinggi kontrol diri.
Kata Kunci : Keberfungsian Keluarga, Kontrol Diri, Kenakalan Remaja
â€ƒ
ABSTRACT
Adolescents are in a transitional period that tends to be difficult to control emotions, irritable and express feelings in the form of
delinquency and deviant behavior. One of the causes of delinquency and misbehavior in adolescents is low self-control and a family
that is not functioning effectively. Self-control is the ability ofpeople to decide their behavior based on certain standards such as
morals, values, and rules in society to lead to positive behaviors, family is the interaction in the family that affects the physical and
emotional health of family members. This study aims to find the relationship of family functioning with self-control in adolescents.
Samples in this study amounted to 360 adolescents in Aceh Tamiang obtained by the method of disproportional stratified random
sampling. Data analysisis used Pearson Product Moment correlation technique. The result shows the correlation coefficient (r) of
-0.228 with p value = 0,000 (p
